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Abstrak 

Kemampuan Tata Bahasa masih dikategorikan belum baik. Rendahnya Tata Bahasa siswa Disleksia 

disebabkan oleh Tata Bahasa yang tidak sejalan antara guru dan siswa. Untuk mengembangkan 

kemampuan Tata Bahasa siswa dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa dalam 

berkomunikasi matematis. Salah satu model yang bisa membantu kemampuan Tata Bahasa siswa 

adalah model Jigsaw.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan Pola Tata Bahasa yang ditinjau pada model Jigsaw. 

Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif single subjek. Penelitian dilakukan pada siswa Disleksia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan pola kemampuan komunikasi matematis yang 

bervariasi pada kemampuan Tata Bahasa siswa Disleksia yakni Kategori Rendah, Sedang dan Tinggi. 
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1. 1. PENDAHULUAN 

Komunikasi matematis merupakan bentuk interaksi antara dua orang atau lebih dan 

merupakan suatu kemampuan yang menyatakan situasi, gambar, diagram atau situasi dunia 

nyata ke dalam bahasa matematik, simbol, ide, dan model matematika. Menurut (Masruriyah 

& Istiningsih, 2022), mengemukakan bahwa komunikasi matematis tidak hanya sekedar 

menyatakan ide melalui tulisan saja tetapi juga kemampuan siswa dalam berbicara, membaca, 

berdiskusi dan menelaah serta berwacana (discource). Menurut (Sabiq, 2021), komunikasi 

matematis merupakan hal yang penting karena untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis dan menginterprestasikan ide. Komunikasi matematis merupakan bagian terpenting 

dalam matematika. Hal ini karena komunikasi matematis merupakan cara berbagi ide dan 

memperjelas pemahaman. Menurut (Asikin & Junaedi, 2013), juga menyebutkan bahwa 

komunikasi matematis mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika yakni 1) 

alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam melihat 

berbagai keterkaitan materi matematika, 2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman 

dan merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, 3) alat untuk mengorganisasikan dan 

mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa dan 4) alat untuk mengkontruksikan 

pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, 

menumbuhkan rasa percaya diri serta peningkatan keterampilan sosial. Salah satu 

kemampuan yang ada pada komunikasi matematis adalah kemampuan Tata Bahasa. 

Kemampuan ini menjelaskan tentang bagaimana siswa mampu menjabarkan apa yang 

diketahui dari soal matematika kedalam bentuk ide dan lainnya (Fadliansyah et al., 2020). 

Ada temuan bahwa kemampuan Tata Bahasa siswa dikategorikan belum baik. Siswa 

disini menekankan kepada siswa Disleksia yang mana siswa ini kekurangan dalam 

kemampuan membaca, menulis dan berbicara (Widodo et al., 2020). Ketidakmampuan siswa 

Disleksia ini tentunya pada diri siswa yang memang sangat belum bisa belajar dengan baik 

khususnya pada materi matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Talango, 2020), ditemukan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa masih sulit 

untuk melakukan komunikasi matematis. Menurut (Darkasyi et al., 2014), rendahnya 

komunikasi matematis siswa SD disebabkan oleh komunikasi yang tidak sejalan antara guru 

dan siswa. Guru masih cenderung lebih aktif dibandingkan dengan siswanya pada proses 

pembelajaran berlangsung, tidak memberikan kesempatan siswa untuk berkembang. Selain 

itu, guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi matematika sehingga 

menyebabkan rendahnya komunikasi matematis di kelas. Pada hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada beberapa guru matematika sekolah dasar di Gugus Sukaratu, Pandeglang 

Banten mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran 

seringkali menggunakan model pembelajaran teacher center yang mana pembelajaran ini 

hanya berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa tidak bisa berkembang dalam 

pembelajaran. Salah satu yang paling mendasar dari permasalahan ini adalah siswa masih 

membutuhkan hal baru dalam pengelolaan pembelajarannya yang bisa membuat siswa 

nyaman dalam belajar, menyerap materi yang disampaikan oleh guru dan bisa berkomunikasi 

dengan siswa lain terhadap materi yang disampaikan. Model pembelajaran yang bisa 

membantu dalam permasalahan ini adalah model pembelajaran kerjasama kelompok yang 

membuat anak lebih aktif dalam belajar salah satunya yakni Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw. 

Menurut (Martono et al., 2017), model cooperative learning tipe Jigsaw ini guru 

harus memperhatikan pengetahuan dan pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan 

pengetahuan dan pengalaman itu agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa juga 

harus bekerja sama dengan siswa lain dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak 
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kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Model 

cooperative learning tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang sangat baik digunakan 

pada pembelajaran di kelas karena akan memungkinkan siswa untuk aktif sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa (Fadliansyah, 2023). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Zebua, 2022), menyatakan hasil bahwa siswa yang menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw mencapai presentase 84,3% yang semula 

hanya mencapai 50% dan penelitian serupa yang dilakukan oleh (Fauzi, 2011), menyatakan 

hasil bahwa pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw 

termasuk kategori tinggi yang mana nilai rata-rata awal adalah 29.16% menjadi 84%. 

Penggunaan model cooperative learning tipe jigsaw ini dalam proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan menyenangkan bagi siswa karena siswa lebih mengerti tentang hal-hal yang 

sering dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, aktivitas dalam proses 

pembelajaran siswa di dalam kelas akan berpengaruh pada pertumbuhan aspek 

psikomotoriknya. Kelebihan yang dimiliki dari model cooperative learning tipe jigsaw ini 

menurut (Martono et al., 2017), adalah bisa membantu siswa memahami konsep yang sulit 

dan juga sangat berguna untuk menambah kemauan membantu teman sebayanya. 

Penerapan model cooperative learning tipe jigsaw diharapkan dapat melibatkan siswa 

secara aktif untuk membangun pengetahuan melalui kegiatan belajar interaktif dan humanis, 

siswa sebagai subjek belajar membangun pengetahuan secara langsung melalui kegiatan 

ilmiah disertai bimbingan guru sehingga efektif dalam meningkatkan komunikasi matematis 

di dalam kelas atau proses pembelajaran.  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Jigsaw 

Pembelajaran Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw merupakan 

kebutuhan bagi siswa jika mengalami kesulitan dalam belajar di kelas. Salah satu 

pembelajaran kelompok yang dibutuhkan oleh siswa adalah pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Jigsaw. Menurut (Arifin & Sofyan, 2018), model jigsaw ini merupakan 

metode diskusi kelompok yang berjumlah empat sampai enam siswa yang memiliki 

beberapa subtopik dan setiap anggota memiliki subtopik yang berbeda. Menurut (Arifin 

& Sofyan, 2018), pembelajaran model cooperative learning tipe jigsaw ini menuntut 

adanya keterlibatan semua anggota kelompok demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada hal ini menjelaskan bahwa di dalam sebuah kelompok tentunya terdiri dari 

beberapa orang yang akan bekerjasama demi membantu satu sama lain dalam 

memecahkan masalah. Menurut (Suprihatin, 2017), model kooperatif jigsaw merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai prestasi yang 

maksimal. Pada proses pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe 

jigsaw ini guru harus menguasainya terlebih dahulu. Menurut (Zebua, 2022), model ini 

guru harus memperhatikan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman siswa serta 

membantu siswa mengaktifkan pengetahuan dan pengalaman itu agar bahan-bahan 

pelajaran lebih bermakna. 
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Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah model belajar 

kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 - 6 siswa 

secara heterogen, memberikan kesempatan siswa dapat bekerja sama, saling ketergantungan 

positif di antara siswa dan siswa mampu bertanggung jawab secara mandiri (Rosyidah, 2016).  

Menurut (Martono et al., 2017), pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw perlu adanya persiapan sebagai berikut: 1) Materi Sebelum pelajaran dimulai, 

guru memilih satu atau dua bab, cerita, atau unit-unit lainnya kemudian buat sebuah lembar 

ahli untuk tiap unit dan membuat kuis, tes berupa esai, atau bentuk penilaian lainnya untuk 

tiap unit. Untuk membantu mengarahkan diskusi dalam kelompok ahli gunakan skema 

diskusi, 2) Membagi siswa ke dalam kelompok awal Membagi siswa ke dalam kelompok 

heterogen yang terdiri dari empat sampai lima anggota, 3) Membagi siswa ke dalam 

kelompok ahli Siswa dapat ditempatkan dalam kelompok ahli secara acak atau dengan 

memutuskan sendiri siswa mana yang akan masuk ke kelompok ahli yang mana dan 4) 

Penentuan skor pertama 

Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis sebelumnya atau jika belum 

pernah diadakan kuis maka dapat menggunakan hasil nilai terakhir siswa dari tahun 

sebelumnya. 

2.2 Siswa Disleksia 

  Istilah disleksia berasal dari bahasa Yunani, yaitu “dys” yang berarti “sulit dalam” 

dan lex (berasal dari legein, yang artinya “berbicara”). Disleksia berarti kesulitan yang 

berhubungan dengan kata atau simbol-simbol tulis atau “kesulitan membaca”. Ada nama-

nama lain yang menujuk kesulitan belajar membaca, yaitu corrective readers dan remedial 

readers (Widodo et al., 2020). Menurut (Wardana et al., 2022) disleksia merupakan kondisi 

yang berkaitan dengan kemapuan membaca yang sangat tidak memuaskan. Pengertian lain 

juga disampaikan oleh (Setiadi, 2015), Disleksia yaitu merupakan kesulitan membaca, 

mengeja, menulis dan kesulitan dalam mengartikan atau mengenali struktur kata-kata yang 

memberikan efek terhadap prose belajar atau gangguan belajar Sedangkan menurut (Sundari 

& Handayani, 2020), disleksia adalah: Gangguan kemampuan dan kesulitan yang 

memberikan efek terhadap proses belajar, diantaranya adalah gangguan dalam proses 

membaca, mengucapkan, menulis dan terkadang sulit untuk memberikan kode (pengkodean) 

angkah ataupun huruf. Menurut (Sundari & Handayani, 2020), bahwa kesulitan belajar 

membaca sebagai jenis kesulitan belajar yang paling banyak dihadapi siswa SD kelas awal 

atau kelas randah. Terdapat 85% siswa kelas awal SD yang diidentifikasi mengalami 

kesulitan belajar, memiliki masalah utama yang berhubungan membaca dan kemampuan 

berbahasa. Pengartian di atas dapat disimpulkan, bahwa disleksia merupakan kesulitan 

membaca, mengeja, menulis dan kesulitan dalam mengartikan atau mengenali struktur kata-

kata yang memberikan efek terhadap proses belajar atau gangguan belajar. 
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2.3 Berbagai kesalahan Disleksia 

Anak berkesulitan belajar membaca permulaan mengalami berbagai kesalahan dalam 

membaca sebagai berikut (Primasari & Supena, 2021): 1. Penghilangan kata atau huruf 2. 

Penyelipan ucapan kata 3. Penggantian kata 4. Mengucapkan kata salah dan bermakna 

berbeda 5. Pengucapan kata salah tetapi makna sama 6. Pengucapan kata salah tetapi tidak 

bermakna 7. Pengucapan kata dengan bantuan guru 8. Pengulangan 9. Pembalikan kata 10. 

Pembalikan huruf 11. Kurang memperhatikan tanda baca 12. Pembetulan sendiri 13. Ragu-

ragu 14. Tersendak-sendak Penghilangan huruf atau kata sering dilakukan oleh anak 

berkesulitan belajar membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi 

bahasa (fonik), dan bentuk kalimat. Peghilangan huruf kata biasanya terjadi pada pertengahan 

atau akhir kata atau huruf atau kalimat. Penyebab lain dari adanya penghilangan tersebut 

tidak diperlukan. Penggantian kata yang salah terdiri dari tiga macam, (1) pengucapan kata 

yang salah makna berbeda, (2) pengucapan kata salah makna sama (3) pengucapan kata salah 

tidak bermakna.keadaan semacam ini dapat terjadi karena anak tidal mengenal huruf 

sehingga menduga-duga saja, mungkin karena membaca terlalu cepat, karena perasaan 

tertekan atau takut kepada guru, atau perbedaan dialek anak dengan bahasa indonesia yang 

baku. 

2.4 Problem Based Learning 

Problem Based Learning yang selanjutnya disebut PBL, adalah salah satu model 

pembelajaran yang berpuat pada peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupannya. Dengan model pembelajaran ini, peserta didik dari sejak awal 

sudah dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya kelak 

pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah. Model Problem Based Learning adalah 

“cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan 

untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawaban oleh siswa. 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran dengan menghadapkan siswa 

pada permasalahan-permasalahan. (Akbar et al., 2017), mengemukakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan. Menurut 

(Faoziyah, 2022), mengemukakan bahwa kurikulum PBM membantu untuk meningkatkan 

perkembangan ketrampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuk, reflektif, 

kritis dan belajar aktif. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam Problem Based Learning (PBL) siswa diharapkan dapat menggunakan aktivitas 

mentalnya sehingga siswa dapat aktif saat proses pembelajaran berlangsung, dan diharapkan 

dengan meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui PBL, seorang siswa akan memiliki 

keterampilan dalam memecahkan masalah yang selanjutnya dapat ia terapkan pada saat ini 

menghadapi masalah yang sesungguhnya di masyarakat. 
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2.5 Karakteristik PBL 

Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik tersendiri dalam hal 

konsepnya maupun penerapannya di dalam kelas.Adapun karakteristik Problem Based 

Learning (PBL) adalah sebagai berikut (Herdiansyah, 2019): a) Permasalahan menjadi 

starting point dalam belajar. b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur. c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. d) 

Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap dan kompetensi yang 

kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. e) 

Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang 

beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 

dalam PBL. g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. h) Pengembangan 

keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi 

pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan. i) Keterbukaan proses dalam 

PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. j) PBL melibatkan evaluasi 

dan review pengalaman siswa dan proses belajar (Asyari et al., 2016).  

Berdasarkan karakteristik di atas, tampak jelas bahwa dalam Problem Based 

Learning (PBL) pada proses pembelajaran, dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini 

dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuanya 

tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk 

memecahkan masalah tersebut. Siswa banyak melakukan kegiatan yang merangsang aktivitas 

untuk berfikir secara ilmiah dalam menyelesaikan suatu masalah, serta dari karakteristik 

Problem Based Learning (PBL) kita dapat mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran di 

kelas yang berorientasi pada Problem Based Learning (PBL). 

 

3. METODE 

Metode yang digunakan adalah subjek single eksperimen. Subjek penelitian 

berfokuskan pada siswa kelas V yang memiliki kekurangan dalam pemahaman membaca atau 

disleksia dan berjumlah 15 orang. Penelitian ini dilakukan di SDN Sukaratu 4. Intrumen yang 

digunakan adalah tes. Tes disini menjelaskan tentang tes komunikasi matematis yang 

memiliki kemampuan pada Tata Bahasa. Teknik analisis data yakni uji keabsahan data, 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.1 Pola Tata Bahasa Siswa Disleksia Kategori Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kemampuan Disleksia Kategori Rendah 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa subjek dapat menuliskan simbol 
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matematika secara tepat. Subjek dapat menuliskan bahwa untuk menemukan jawaban 

subjek harus membuat penyebut pada pecahan yang berbeda tersebut sama terlebih 

dahulu dan setelah itu tinggal dijumlahkan antara  dan  yang mendapatkan hasil . 

Berdasarkan hasil tes subjek, menunjukan hasil bahwa subjek dapat menuliskan 

simbol matematika secara tepat dan menjawab permasalahan dalam soal dengan 

algoritma yang logis, ringkas, runtut dan lengkap. Pada hasil wawancarapun menunjukan 

hasil bahwa Subjek dapat menjelaskan cara mendapatkan hasil akhir. Subjek ini pun dapat 

melakukan perhitungan secara tepat dengan algoritma operasi perhitungan yang logis. 

Jadi, pada inikator kemampuan komunikasi matematis tentang kemampuan tata bahasa, 

subjek mampu untuk menggunakan dan menuliskan istilah/ definisi dan simbol/ notasi 

matematika dengan baik karena pada hasil jawaban dan wawancara subjek menggunakan 

algoritma yang ringkas, logis, runtut dan lengkap. 

 

4.1.2 Pola Tata Bahasa Kategori Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kemampuan Disleksia Kategori Sedang 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek terlihat subjek bisa menggunakan dan 

menuliskan istilah definisi dan simbol/notasi matematika dengan baik. Pada jawaban 

yang ditulis, subjek bisa menuliskan simbol matematika secara jelas dari tahap awal 

sampai menemukan jawaban. Berdasarkan hasil tes, subjek dapat menuliskan simbol 

matematika secara baik dan menjawab permasalahan dalam soal dengan algoritma yang 

ringkas, logis, runtut dan lengkap. Meskipun begitu, subjek menyadari dalam keyakinan 

menjawab soal masih setengah yakin akan tetapi subjek bisa untuk mempertahankan 

kemampuannya dalam menjawab soal. 

4.1.3 Pola Tata Bahasa Kategori Tinggi 
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Gambar 3. Kemampuan Disleksia Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa subjek dapat menuliskan simbol 

matematika namun masih ada sedikit kekurangan karena pada proses mencari 

jawabannya sedikit keliru. Subjek dapat menuliskan proses jawaban dari awal 

sampai mendapatkan hasil  akan tetapi ada kekeliruan ada pada tahap penyederhanaan 

dari  subjek malah menuliskan  bukan  meskipun pada jawaban akhir subjek 

mendapatkan hasil yang benar.  

 

Berdasarkan hasil tes, subjek dapat menuliskan simbol matematika secara baik 

dan menjawab permasalahan dalam soal dengan algoritma yang ringkas, logis, runtut dan 

lengkap meskipun ada sedikit kekeliruan. Meskipun begitu, subjek menyadari 

kesalahannya sendiri dan akan memperbaikinya. Pada hasil wawancara pun subjek bisa 

menjelaskan tentang apa yang telah dituliskan dengan baik dan mengakui apa yang 

menjadikan kekeliruan pada jawabannya. Jadi, pada indikator kemampuan komunikasi 

matematis tentang kemampuan tata bahasa, subjek mampu menggunakan dan menuliskan 

istilah/ definisi dan simbol/ notasi matematika dengan baik karena pada hasil pekerjaan 

dan wawancara subjek S15 menggunakan algoritma yang ringkas, logis, runtut dan 

lengkap. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kemampuan Tata Bahasa Kategori Rendah 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki 4 indikator dan pada penelitian ini 

berfokus pada kemampuan Tata Bahasa saja. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari 5 subjek pada kelompok rendah 

mendapatkan hasil bahwa kemampuan komunikasi matematisnya bervariasi yang mana 

ada yang mendapatkan nilai 70, 80 dan 100. Selain hasil komunikasi matematis yang 

bervariasi tentunya kemampuan dalam mencapai indikator kemampuan komunikasi 

matematisnya pun bervariasi. Subjek yang mendapatkan nilai 70 hanya mampu mencapai 

dua indikator kemampuan komunikasi matematis saja yaitu kemampuan tata bahasa 

dan kemampuan memahami wacana, untuk kemampuan sosiolinguistik dan kemampuan 

strategis masih kurang mampu karena pada beberapa soal yang dijawab subjek cenderung 

tidak menyelesaikan permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar dan tidak mampu 

untuk menjelaskan strategi pemecahan masalah dengan baik. siswa tersebut mampu 

mencapai semua indikator komunikasi matematis, siswa mampu untuk menggunakan dan 

menuliskan istilah/ definisi dan simbol/ notasi matematika dengan baik, siswa mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, mampu untuk memberikan 

kesimpulan yang logis diakhir penyelesaian, mampu untuk menginterpretasikan 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar dan mampu mengemukakan alasan 

atau dasar menjelaskan strategi pemecahan masalah dengan baik. 

Berbeda dengan subjek yang mendapatkan nilai 80, subjek ini pada dasarnya 

mampu untuk mencapai empat indikator komunikasi matematis hanya saja pada 

kemampuan sosiolingusitik dan kemampuan strateginya kurang cermat dan lengkap 
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dalam menjawab. Subjek selanjutnya adalah subjek yang mendapatkan nilai 100, subjek 

ini mampu mencapai semua indikator yang ada pada kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik. Pada hasil wawancarapun menyebutkan bahwa subjek tersebut mampu 

mencapai semua indikator tersebut tapi hanya saja subjek tersebut tidak menganggap 

bahwa itu benar-benar hasil dari kinerjanya melainkan hanya sebuah kebetulan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumastuti, 2014), yang menyebutkan 

bahwa konsep diri negatif atau rendah akan sulit menganggap keberhasilan itu diperoleh 

dari diri sendiri, tetapi karena bantuan orang lain dan merupakan sebuah kebetulan. 

 

4.2.2 Kemampuan Tata Bahasa Kategori Sedang 

Pada hasil yang didapatkan menunjukan hasil bahwa dari 9 subjek yang 

terdapat pada kelompok self concept sedang, nilai komunikasi matematisnya 

mendapatkan niilai yang berbeda atau bervariasi. Subjek tersebut ada yang mendapatkan 

nila 60, 70, 80 dan 100. Pada subjek yang mendapatkan nilai 60 dan 70 hanya mampu 

mencapai dua indikator kemampuan komunikasi matematis saja yaitu kemampuan tata 

bahasa dan kemampuan memahami wacana, untuk kemampuan sosiolinguistik dan 

kemampuan strategis masih kurang mampu karena pada beberapa soal yang dijawab 

subjek cenderung tidak menyelesaikan permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar 

dan tidak mampu untuk menjelaskan strategi pemecahan masalah dengan baik. siswa 

tersebut mampu mencapai semua indikator komunikasi matematis, siswa mampu untuk 

menggunakan dan menuliskan istilah/ definisi dan simbol/ notasi matematika dengan baik, 

siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, mampu untuk 

memberikan kesimpulan yang logis diakhir penyelesaian, mampu untuk 

menginterpretasikan permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar dan mampu 

mengemukakan alasan atau dasar menjelaskan strategi pemecahan masalah dengan baik. 

Subjek yang mendapatkan hasil 80 dan 100 cenderung lebih baik dari subjek yang 

mendapatkan nilai 60 dan 70. Pada subjek ini pada dasarnya mampu untuk mencapai 

semua indikator kemampuan komunikasi matematis namun untuk subjek yang 

mendapatkan nilai 80 hanya kurang pada kemampuan sosiolinguistiknya. 

Pada kemampuan ini subjek cenderung keliru dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar, gambar yang dibuat terkadang tidak 

diarsir atau bahkan tidak sempurna dalam membuat gambar. Hal ini yang akhirnya 

membuat hasil jawabannya jadi tidak benar. pada subjek yang mendapatkan nilai 60 dan 

100 diwawancarai secara mendalam dan mendapatkan hasil bahwa subjek yang 

mendapatkan nilai 60 hanya mampu menuliskan istilah/definisi dan symbol/notasi 

matematika dengan baik dan cukup mampu juga untuk menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari soal meskipun terkadang tidak sampai ke tahap memberikan 

kesimpulan yang logis diakhir penyelesaian. 

Subjek yang mendapatkan nilai 60 masih kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar dan mengemukakan alas an atau 

menjelaskan strategi pemecahan masalah akan tetapi subjek ini cenderung ingin 

berusahan meningkatkan kepercayaan dirinya yang masih kurang dalam hal matematika 

agar bias menjadi lebih baik lagi. Sejalan dengan pendapat (Fransisca et al., 2020), 

menyeutkan bahwa rasa percaya diri merupakan kunci kesuksesan dalam belajar. Karena 

tanpa rasa percaya diri siswa tidak akan sukses dalam berinteraksi dengan temannya dan 

selain itu tanpa adanya rasa percaya diri siswa akan ragu-ragu dalam mengerjakan soal 
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dan tidak akan maksimal dalam menyelesaikan soal didalam kelas. 

Berbeda dengan subjek yang mendapatkan nilai 100, subjek ini mampu untuk 

mencapai semua indikator komunikasi matematis dengan baik. Pada hasil wawancara 

pun menyebutkan hasil bahwa subjek mampu untuk menjawab semua soal karena yakin 

dengan jawabannya dan memiliki rasa percaya diri yang lumayan kuat meskipun pada 

awal mengerjakan sempat ragu terlebih dahulu. Hal ini sejalan dengan (Nakada et al., 2018), 

menyebutkan bahwa sikap self concept positif atau tinggi memiliki rasa yakin dan ercaya 

diri terhadap dirinya sendiri. 

 

4.2.3 Kemampuan Tata Bahasa Kategori Tinggi 

Pada hasil yang telah didapatkan menunjukan hasil bahwa dari 11 subjek yang 

terdapat pada kelompok self concept tinggi memiliki nilai komunikasi matematis yang 

berbeda atau bervariasi dinataranya adalah 60, 70, 90 dan 100. Pada subjek yang 

mendapatkan nilai 70 mampu untuk mencapai 2 indikator komunikasi matematis saja 

yaitu kemampuan tata bahasa dan kemampuan memahami wacana. Subjek yang 

mendapatkan nilai 90 dan 100 cenderung bias mencapai semua indikator komunikasi 

matematis, hanya saja untuk subjek yang mendapatkan nilai 90 cenderung sedikit keliru 

pada indikator kemampuan sosiolinguistiknya karena subjek terkadang tidak 

menyelesaikan bentuk gambar dengan sempurna seperti tidak diarsir. Subjek yang 

mendapatkan nilai 60 dilakukan wawancara secara mendalam dan mendapatkan hasil 

bahwa subjek yang mendapatkan nilai 60 hanya mampu mencapai dua indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan tata bahasa dan kemampuan 

memahami wacana sedangkan untuk kemampuan sosiolinguistik dan kemampuan 

strateginya masih belum mampu. Subjek menyebutkan bahwa ketika proses mengerjakan 

soal memiliki rasa keyakinan yang kuat dan memiliki rasa percaya diri yang besar. Hal ini 

sesuai dengan (Rahman, 2012), yang menyebutkan bahwa seseorang dengan sikap self 

concept tinggi memiliki rasa yakin dan percaya diri yang tinggi dalam dirinya sendiri. 

Selain itu, subjek menyebutkan bahwa akan berusaha mengubah dirinya agar lebih baik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat (Fauzi, 2011), juga menyebutkan bahwa ciri dari self 

concept tinggi yaitu memiliki sikap mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkan aspek-

aspek kepribadian yang tidak disenangi atau berusaha untuk mengubahnya. 

5. KESIMPULAN 

Ditemukan pola kemampuan komunikasi matematis pada kelompok self concept 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

4.3 Kategori Tinggi 

Pada 11 subjek yang terdapat dikelompok ini menunjukan hasil yang bervariasi. 

Subjek yang mendapatkan nilai komunikasi matematis 60 dan 70 hanya mampu untuk 

mencapai dua indikator pada kemampuan komunikasi matematis yakni kemampuan tata 

bahasa dan kemampuan memahami wacana secara baik sedangkan pada dua indikator lainnya 

yakni kemampuan sosiolinguistik dan kemampuan strategis belum cukup mampu karena 

masih banyak kekurangan dalam mencapainya. Meskipun subjek pada kelompok ini 

cenderung memiliki sikap percaya diri, semangat dan tidak ragu dalam mengerjakan soal-soal 

komunikasi matematis. Sedangkan untuk subjek yang mendapatkan nilai 90 dan 100, subjek 

mampu untuk mencapai semua indikator komunikasi matematis. 

4.4 Kategori Sedang 
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Pada 9 subjek yang terdapat pada kelompok ini menunjukan hasil yang bervariasi. 

Subjek yang mendapatkan nilai komunikasi matematis 60 dan 70 hanya mampu mencapai 

dua indikator pada kemampuan komunikasi matematis yakni kemampuan tata bahasa, 

kemampuan memahami wacana, Akan tetapi, pada beberapa soal komunikasi matematis, 

subjek terkadang keliru dalam mengerjakan soal untuk indikator kemampuan sosiolinguistik. 

Sedangkan untuk subjek yang mendapatkan nilai   80   mampu mencapai tiga indikator, yaitu 

kemampuan tata bahasa, kemampuan memahami wacana dan kemampuan strategis. Subjek 

yang mendapatkan nilai 100, mampu mencapai semua indikator komunikasi matematis 

dengan baik. 

4.5 Kategori Rendah 

Pada 5 Subjek yang terdapat pada kelompok ini memiliki nilai komunikasi 

matematis yang bervariasi. Subjek yang memiliki nilai komunikasi matematis 70 dan 80 

mampu untuk mencapai tiga indikator pada kemampuan komunikasi matematis yakni 

kemampuan tata bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan strategis. Sedangkan 

untuk subjek yang mendapatkan nilai 100, subjek ini mampu mencapai semua indikator 

komunikasi matematis dengan baik. Akan tetapi, subjek dalam kelompok ini memiliki rasa 

tidak percaya diri, rasa yang ragu akan jawabannya sendiri dan merasa bahwa hasil yang 

didapatkan hanyalah sebuah kebetulan 
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